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ABSTRAK 

 
Kendala atau permasalahan yang dialami oleh masyarakat yaitu kurangnya pengetahuan dan informasi 
terhadap pengelolaan budidaya nilam, yang dimana pemerintah setempat belum optimal dalam 
memberikan kegiatan sosialisasi khususnya pada kegiatan pembudayaan nilam serta belum adanya 
wadah berupa perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh petani dengan tujuan untuk menemukan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana literasi informasi media massa dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa 
Tontonunu di sektor pertanian. Informan yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 7 orang. Teknik 
penentuan informan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, dokumentasi. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder, jenis 
data terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan analisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penggunaan media 
online masyarakat lebih mudah dan cepat menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan yang 
mereka inginkan. 
 
Kata kunci : Literasi, Pengetahuan, Sektor Pertanian 
 

 

ABSTRACT  

 
 Constraints or problems experienced by the community are the lack of knowledge and information 
on the management of patchouli cultivation, where the local government has not been optimal in 
providing socialization activities, especially in patchouli cultivation activities and the absence of a 
container in the form of a library that can be used by farmers with the aim of finding appropriate 
information. with their needs. The purpose of this study is to find out how mass media information 
literacy in increasing the knowledge of the people of Nontonunu Village in the agricultural sector. The 
informants used in this study were 7 people. The technique of determining informants using purposive 
sampling technique. Data collection techniques using the method of observation, interviews, 
documentation. Data sources consist of primary and secondary data, data types consist of qualitative and 
quantitative data. The data analysis technique used in this research is a qualitative analysis approach. The 
results of the study show that with the use of online media, people find it easier and faster to find 
information that suits their needs. 
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1. PENDAHULUAN  
Era globalisasi seperti saat ini telah memberikan perubahan yang begitu signifikan di 

berbagai bidang. Artinya bahwa pada masyarakat pun terjadi pergesaran, dari masyarakat 
tradisional menuju masyarakat modern. Tentunya hal ini akan memberikan perbedaan, baik 
dalam cara berkomunikasi, peralatan yang digunakan, dan tantangan yang dihadapi pada 
masyarakat modern akan sangat berbeda dengan masyarakat tradisional. Dari perbedaan 
tersebut merupakan konsekuensi dari berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 
yang begitu pesat. 

Kendati terdapat perbedaan, kenyataan tidak dapat terbantahkan dan sangat 
mempengaruhi proses komunikasi pada masyarakat modern yaitu keberadaan media sosial 
(online). Media sosial merupakan alat komunikasi massa yang menjadi fenomena, dan merujuk 
pada hasil produk teknologi modern. Media sosial membuat pola komunikasi berubah dan 
memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat. Awalnya masyarakat hanya mengenal alat 
komunikasi seperti media cetak (koran, majalah tabloid), dan media elektronik yang hanya 
terdiri dari- televisi, radio, buku dan film. Namun seiring dengan perkembangan zaman telah 
hadir alat komunikasi modern yaitu media sosial seperti media online sebagai wadah baru 
dalam menemukan informasi. Media sosial (online) dapat mengatasi hambatan, berupa 
pembatasan yang diadakan oleh waktu, tempat dan kondisi geografis.   

Berkembangnya media sosial seperti media online membawa dampak positif terhadap 
komunikasi dan informasi masyarakat. Tetapi dibalik itu semua terdapat pula dampak negatif 
yang banyak dirasakan oleh para pengguna media sosial. Dampak negatif tersebut disebabkan 
karena masyarakat kurang pandai dalam memilih dan memilah mana yang baik dan yang buruk. 
Hal ini juga disebabkan karena kurang siapnya masyarakat dalam menghadapi perkembangan 
teknologi yang berkembang saat ini. Salah satu dampak negatif yang muncul dari media sosial 
yaitu banyaknya informasi yang tingkat kebenarannya tidak dapat dibuktikan. Oleh karena itu, 
sangat diperlukan kemampuan literasi dari masyarakat itu sendiri sehingga dalam 
memanfaatkan informasi dari media sosial dapat memilih dan memanfaatkan informasi yang 
berdampak positif bagi masyarakat. 

Literasi sendiri merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan bahasa dan gambar 
dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, 
melihat,menyajikan dan berpikiran kritis tentang sebuah ide-ide (Yunus, dkk. 2017). Sedangkan 
literasi media sosial merupakan kemampuan atau keterampilan seorang dalam mencari, 
memilih dan mengaplikasikan online sebagai sumber informasi (Suwarto, 2017). 

Literasi informasi biasa disebut dengan kemelekan informasi, yang dimana hal ini sangat 
dibutuhkan oleh setiap manusia saat ini. Literasi informasi tidak sebatas literasi informasi saja 
namun juga terdapat literasi media dan literasi internet. Seperti kita ketahui diera 
perkembangan saat ini segala kegiatan dan pola hidup manusia telah berimigrasi kearah hal-hal 
yang berhubungan dengan internet, sehingga menyebabkan mudahnya membuat dan 
menyebarkan informasi melalui media.  
 Melalui kemampuan dan keterampilan literasi informasi yang dimiliki oleh masyarakat 
dapat memberikan efek positif khususnya bagi mereka para pelaku usaha dibidang pertanian. 
Hal ini seperti yang dinyatakan Wang (2016) mengatakan bahwa literasi informasi sangat 
berhubungan pada pembangunan suatu negara. Dengan memiliki kemampuan literasi informasi 
yang baik petani dapat memperluas akses terhadap informasi, memperkuat pertukaran 
informasi dengan dunia luar dan memahami segala macam jenis informasi yang dibutuhkan 
dengan pengelolaan informasinya. Hal inilah yang menjadi manfaat dari pemanfaatan literasi 
informasi itu sendiri dengan dimanfaatkannya literasi informasi tersebut akan mempermudah 
masyarakat dalam mencari informasi yang mereka butuhkan.  
 Namun kenyataan yang terjadi pemanfaatan literasi informasi terdapat beberapa masalah 
yang sering dijumpai dimasyarakat khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai petani yaitu 
tantangan dalam pencarian informasi, evaluasi dan penerapan informasi. Dalam pencarian 
informasi, petani masih terkendala dalam memanfaatkan device dan teknologi internet. Oleh 
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karena itu, kemudahan dan kecepatan masyarakat dalam memanfaatkan literasi informasi 
tergantung pada kemampuan petani dalam memanfaatkan media informasi tersebut. 
 Desa Tontonunu sendiri merupakan salah satu Desa yang memanfaatkan sektor pertanian 
sebagai sumber penghidupan utama keluarga, dengan adanya wadah berupa program 
pemberdayaan petani melalui kelompok tani yang dibentuk oleh pemerintah setempat 
memberikan kemudahan bagi para petani untuk meningkatkan pegetahuan mereka dalam 
mengembangankan usaha tani yang mereka jalankan. Dengan adanya kelompok tani tersebut 
informasi akan mudah didapatkan baik melalui pemerintah, rekan-rekan kelompok tani lainnya. 
 Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Desa Tontonunu khususnya pada 
kelompok tani yang ada di lokasi penelitian tersebut, terdapat beberapa masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat dalam upaya pengembangan usaha tani tersebut, adapun kendala atau 
permasalahan yang dialami oleh masyarakat yaitu kurangnya pengetahuan dan informasi 
terhadap pengelolaan budidaya nilam, yang dimana pemerintah setempat belum optimal dalam 
memberikan kegiatan sosialisasi khususnya pada kegiatan pembudayaan nilam serta belum 
adanya wadah berupa perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh petani dengan tujuan untuk 
menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sehingga masyarakat hanya 
memanfaatkan media sosial sebagai media untuk mencari informasi yang mereka butuhkan. 
  

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Tontonunu Kecamatan Tontonunu Kabupaten 

Bombana. Adapun yang menjadi bahan pertimbangan penulis melakukan penelitian di Desa ini 
karena adanya program pemberdayaan masyarakat dibidang pertanian sehingga sangat perlu 
dilakukan pengkajian terkait dengan literasi informasi pada masyarakat dalam melakukan 
kegiatan pertanian agar hasil tani yang dihasilkan dapat berkembang. Selain itu juga, belum 
adanya peneliti yang melakukan penelitian dilokasi tersebut. 
Subjek dan informan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Tontonunu yang 
menggunakan media online, yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu para petani nilam 
yang telah memanfaatkan media sosial (online) dalam meningkatkan pengetahuan dibidang 
pertanian. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga perpustakaan yang ada di Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Buton Tengah. Adapun informan dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang Pustakawan.  

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling 
(secara di sengaja) yaitu dengan cara memilih orang tertentu berdasarkan kebutuhan penelitian 
Dalam penelitian ini penentuan informan memiliki ciri-ciri yaitu: tenaga perpustakaan yang 
memahami tentang strategi pengelola dalam meningkatkan pengembangan perpustakaan. 
Pemilihan informan ditentukan dengan cara purposive sampling yaitu memilih informan dengan 
sengaja oleh penulis dengan mempertimbangkan bahwa informan tersebut dapat memberikan 
informasi terkait dengan Literasi Media Massa dalam Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat 
Desa Tontonunu di Sektor Pertanian. 

 Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif adalah data yang diperoleh berdasarkan bahan informasi atau temuan dari objek yang 
diteliti. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh pada lokasi penelitian yang telah tersedia 
dalam bentuk angka atau jumlah, pegawai, usia, pendidikan informan, golongan serta masa kerja 
pegawai.  

 Untuk sumber data yang digunakan menggunakan data primer dan sekunder; data primer 
aitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa informan yang sudah ditentukan 
sebelumnya, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku, referensi 
dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
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 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan 
(Field Work) yaitu pengumpulan data secara langsung dilapangan guna memperoleh data yang 
akurat, sebagaimana yang dikatakan oleh Sugiyono (2003) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Adapun metode yang digunakan: 
a. Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara 

langsung terkait dengan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.  

b. Wawancara mendalam (interview) yaitu melakukan tanya jawab secara langsung pada 
informan mengenai permasalahan yang diteliti. Wawancara terus dilakukan selama 
berlangsungnya penelitian sehingga mencapai data jenuh dalam hal ini sampai pada ambang 
batas pengetahuan dengan kata lain informasi yang diberikan informan tidak ditemukan lagi 
data baru.  

c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat atau mengkopi laporan terkait 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Google  
 

 Google merupakan sebuah aplikasi yang dapat dipergunakan untuk mencari berbagai 
informasi yang dibutuhkan, dimana google menyediakan beragam informasi yang dapat diakses 
secara cepat dan tepat. Selain itu, Google sendiri merupakan salah satu aplikasi yang 
berkembang sangat pesat dan menyediakan berbagai informasi terupdate yang sesuai dengan 
kebutuhan seseorang. Google adalah salah satu literasi media massa yang dimanfaatkan 
masyarakat Desa Tontonunu sebagai media literasi dalam meningkatkan pengetahuan disektor 
pertanian. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Muhammad Taufik sebagai pelaku usaha 
budidaya nilam mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Salah satu literasi media sosial yang saya gunakan untuk mencari berbagai sumber 
informasi tentang pembudidayaan nilam adalah dengan menggunakan aplikasi google, 
kenapa saya menggunakan media tersebut sebagai media pembelajaran karena menurut 
saya aplikasi ini menyediakan beragam informasi yang sesuai dengan kebutuhan saya 
sebagai pembudidaya nilam” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa literasi media 
Sosial (online) yang digunakan salah satu pelaku usaha pembudidayaan nilam adalah dengan 
menggunakan google sebagai media yang dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan tentang 
kegiatan pembudidayaan nilam, penggunaan aplikasi tersebut dikarenakan informasi yang 
disediakan beragam dan dapat diakses sesuai dengan kebutuhan dari penggunanya.  
 Hal ini juga diungkapan Sultan sebagai pelaku usaha budidaya nilam mengungkapkan pada 
saat wawancara bahwa : 

“Dalam kegiatan budidaya nilam ini kami sebagai pelaku usaha tersebut, memang masih 
mengalami kekurangan pengetahuan tentang nilam ini, baik dari cara menanam, 
perawatan serta panen, dan untuk di Desa Tontonunu sendiri belum banyak pelaku usaha 
yang membudidayakan tanaman ini, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 
pemahaman terkait nilam itu sendiri, sedangkan kami yang telah melakukan kegiatan 
budidaya nilam belajar melalui google, tinggal searching informasi apa yang dibutuhkan 
semua tersedia melalui google tersebut, sehingga dengan mudah kami mempelajari cara 
dan mekanisme perlakuan-perlakuan apa yang harus kami lakukan agar budidaya nilam 
kami dapat berhasil” (Wawancara 15 Februari 2021) 
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 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa Desa Tontonunu 
merupakan salah satu Desa yang belum mengenal potensi dari tanaman nilam tersebut baik dari 
manfaat maupun harga jual dari tanaman nilam, hal ini terlihat dari masih kurangnya 
masyarakat yang membudidayakan nilam tersebut. Sehingga hal ini menyebabkan masyarakat 
yang telah melakukan kegiatan pembudidayaan nilam kekurangan informasi dari masyarakat 
setempat, maka dari itu, untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang nilam hal yang 
dilakukan adalah dengan belajar secara otodidak melalui google. Melalui penggunaan google 
informasi yang dibutuhkan dapat diakses dengan cepat dan sesuai dengan diinginkan. 
 Sedangkan menurut ungkapan Husain sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Saya pribadi menggunakan aplikasi google untuk mencari informasi tentang nilam, 
informasi yang sering saya cari yaitu tentang cara tanamnya, jenis-jenis nilam yang bagus 
untuk ditanam, serta tata cara panen yang benar, karena memang nilam ini masih sangat 
baru, sehingga kami masih sangat kekurangan informasi tentang kegiatan budidaya nilam 
ini” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam 
melakukan kegiatan pembudidayaan nilam, para pelaku usaha tersebut tidak saling menerapkan 
keterbukaan atau berbagi informasi kepada sesama pelaku usaha, hal ini dikarenakan setiap 
petani memiliki teknik tersendiri yang diyakini dapat menghasilkan sesuai dengan yang 
diharapkan. Para pelaku usaha budidaya nilam banyak belajar melalui google karena informasi 
yang disediakan banyak memberikan pengetahuan terkait dengan teknik-teknik dalam 
pembudidayaan nilam tersebut yang baik dan benar. 
 Sedangkan menurut yang diungkapkan Tony Setiawan sebagai pelaku usaha budidaya 
nilam mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Literasi media sosiala yang saya gunakan salah satunya adalah google, kenapa saya 
menggunakan aplikasi ini karena informasi yang disediakan dapat meningkatkan 
pengetahuan kami sebagai pelaku pembudidaya nilam, melalui aplikasi ini kami sangat 
terbantu, kita dapat mempelajari berbagai cara dalam pembudidayaan nilam, yang pada 
intinya google merupakan salah satu media online yang dapat memberikan keberagaman 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa google 
merupakan aplikasi yang digunakan para pembudidaya nilam dalam meningkatkan 
pengetahuan mereka dalam kegiatan pembudidayaan nilam, baik dari tata cara dan teknik 
budidaya nilam diperoleh dengan memanfaatkan platform google sebagai salah satu layanan 
yang menyediakan keberagaman informasi yang dapat dibrowsing setiap saat dari penggunanya 
semua tergantung dari pengguna itu sendiri kapan dan dimana mereka akan menggunakan 
memanfaatkan media tersebut.  
 Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Jumaedi sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Saya pribadi menggunakan google sebagai salah satu aplikasi untuk menambah 
pengetahuan disektor pertanian khususnya pada budidaya tanaman nilam, untuk 
frekuensi penggunaan google dalam perhari tidak menentu tergantung dari kebutuhan 
saya, artinya bahwa penggunaan google tersebut tidak secara continu hanya ketika saya 
lagi ingin membutuhkan informasi baru saja” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam 
menambah pengetahuan para petani nilam yang ada di Desa Tontonunu digunakan aplikasi 
google, untuk frekuensi penggunaan google sendiri dalam perharinya tidak menentu tergantung 
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dari kebutuhan pengguna, dalam artian bahwa dalam perhari bisa saja diakses dan juga tidak, 
semua tergantung dari para penggunannya ketika akan mengapdate informasi terbaru terkait 
dengan informasi pembudidayaan nilam. 

b. Youtube 

 Selain google media online yang digunakan adalah youtube merupakan sebuah basis data 
berisi konten video yang popular di media sosial serta penyedia beragam informasi yang sangat 
membantu, youtube sendiri berisikan informasi berupa video bergambar sehingga dalam 
mengakses aplikasi tersebut akan lebih mempermudah pengguna dalam memahami informasi 
yang disampaikan oleh creator. Youtube merupakan salah satu aplikasi yang digunakan oleh 
para pembudidaya nilam di Desa Tontonunu sebagai media literasi massa dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dalam kegiatan budidaya nilam. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Supaldi sebagai pelaku usaha budidaya nilam mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Youtube yang saya gunakan dalam mencari informasi karena banyak sekali informasi 
yang bisa akses, bagusnya youtube memberikan beragam informasi yang didukung dengan 
video, jadi gampang sekali untuk dipelajari karena ada video yang ditampilkan” 
(Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa salah satu media 
literasi sosial (online) yang digunakan masyarakat Desa Tontonunu selain menggunakan google 
juga memanfaatkan media literasi seperti youtube, penggunaan youtube sendiri memiliki 
manfaat bagi para petani, hal ini dikarenakan media tersebut dianggap sangat cocok bagi para 
pembudidaya karena didukung dengan fitur video sehingga mempermudah masyarakat dalam 
meniru teknik atau penerapan pembudidayaan yang baik dan benar sesuai dengan petunjuk 
yang mereka tonton melalui youtube tersebut. 
 Hal ini juga didukung oleh ungkapan Nuha sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Menurut saya youtube merupakan aplikasi yang sangat cocok untuk seperti kami 
pembudidaya nilam yang sifatnya belum memahami secara persis terkait dengan budidaya 
nilam ini, dengan adanya youtube kami sangat terbantu karena youtube sendiri 
memberikan kita informasi berupa video sehingga sangat cocok atau sesuai untuk 
diterapkan langsung kelapangan tanpa harus mempelajari dengan cara dibaca” 
(Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa media sosial 
seperti youtube sangat cocok untuk digunakan sebagai media literasi informasi bagi masyarakat, 
yang dimana youtube sendiri memberikan informasi berupa video yang memungkinkan untuk 
mudah dipelajari oleh para pengguna atau pemakai youtube. Untuk pembudidayaan nilam 
sendiri memang belum marak dibudidayakan dikalangan masyarakat khususnya diwilayah 
sulawesi tenggara, hal ini dikarenakan edukasi atau pengetahuan yang masih kurang terkait 
dengan nilam ini sendiri. Oleh karena itu, sebagian masyarakat yang telah mengenal media 
sosial seperti media online, benyak mencari informasi melalui media-media tersebut karena 
melalui media online tersebut semua informasi yang dibutuhkan dapat dengan mudah diakses. 
 Sedangkan menurut ungkapan Muhammad Taufik sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Di Kabupaten Bombana ini untuk kegiatan pertanian khususnya pembudidayaan nilam 
memang belum semua daerah atau Desa yang menanam nilam ini, sehingga hal inilah yang 
merupakan faktor kurangnya pemahaman-pemahaman lebih mendalam tentang nilam 
karena tidak adanya pembinaan atau sosialisasi dari dinas-dinas terkait, maka dari itu 
kami yang sudah menggeluti kegiatan pembudidayaan nilam ini harus secara mandiri 
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untuk mencari pengetahuan dan informasi tentang nilam ini sendiri, salah satunya yaitu 
dengan menggunakan media sosial seperti youtube, karena semua informasi dapat dengan 
mudah kita peroleh disetiap saat sesuai dengan keinginan kita, berbeda dengan 
pemanfaatan media sosial seperti koran, majalah, televisi dan radio media ini sudah 
memberikan kita informasi-informasi dibidang pertanian” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Hal ini juga didukung dengan ungkapan Sultan sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Media sosial seperti youtube memang sangat membantu kami dalam bertani nilam ini, 
karena hanya melalui media online ini saja yang dapat memberikan kami pengetahuan 
yang lebih mendalam, selain akses yang mudah informasinya pun sesuai dengan 
kebutuhan, sangat jauh berbeda dengan media literasi lainnya semisal telivisi radio, koran 
dan majalah, semua informasi yang disajikan membahas terkait sosial politik, olehnya itu 
kami sebagai pembudidaya yang masih baru bergelut dibidang ini sangat memanfaatkan 
media massa berupa youtube sebagai media literasi dalam meningkatkan pengetahuan 
dan edukasi dibidang pembudidayaan nilam” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Dari ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa sebagai daerah yang baru 
mengembangkan kegiatan usaha pertanian dibidang budidaya nilam, perlu disadari bahwa hal 
ini juga akan mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat dalam kegiatan tersebut, hal ini 
karena tidak adanya lembaga atau instansi yang begitu memahami tentang pembudidayaan 
nilam ini sehingga tidak ada kegiatan sosialisasi yang dilakukan. Dengan adanya problematika 
tentang kurangnya pemahaman, pengetahuan yang terjadi dikalangan pembudidaya nilam 
memaksa masyarakat untuk lebih inovatif dan mandiri dalam mencari atau menemukan 
berbagai informasi yang akurat untuk tujuan pengembangan budidaya nilam tersebut. Sebagai 
salah satu alternatif yang dimanfaatkan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan disektor 
budidaya nilam maka digunakanlah media literasi informasi berupa media massa khususnya 
media online seperti youtube. Dengan penggunaan media literasi ini sangat membantu 
masyarakat dalam meningtkan pengetahuan. 

c. Facebook 

 Facebook merupakan jejaring sosial (social network) yang bisa dimanfaatkan oleh para 
pengguna untuk saling mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan. Masyarakat 
Desa Tontonunu juga mengenal media literasi informasi seperti facebook sebagai salah satu 
media massa yang dapat memberikan informasi tambahan dibidang pertanian khususnya pada 
budidaya nilam, penggunaan facebook sendiri harus terhubung melalui jejaring atau sesama 
pembudidaya atau sering dikenal dengan group. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui 
wawancara yang telah dilakukan kepada para pelaku usaha budidaya nilam di Desa Tontonunu.  
 Seperti yang diungkapkan Sultan sebagai pelaku usaha budidaya nilam mengungkapkan 
pada saat wawancara bahwa : 

“Salah satu media sosial yang saya gunakan dalam mencari informasi sebagai upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan disektor pertanian khususnya pada tanaman nilam yaitu 
dengan menggunakan facebook, melalui facebook sendiri kita juga bisa mendapatkan 
informasi yang sesuai dengan keinginan kita, karena facebook juga merupakan jejaring 
sosial yang dapat memberikan kita beragam informasi melalui kerabat atau sesama 
pembudidaya yang ada diluar daerah” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa media massa 
merupakan media literasi yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Tontotonunu dalam 
mengakses informasi yang sesuai dengan profesi mereka sebagai pelaku usaha budidaya nilam, 
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adapun salah satu dari beberapa media massa yang digunakan masyarakat dalam mengakses 
informasi adalah dengan menggunakan aplikasi facebook, melalui facebook para petani dapat 
bertukar informasi dengan para petani lainnya yang ada diluar daerah. 
 Sedangkan menurut yang diungkapkan Supaldi pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Selain google, youtube saya pribadi juga menggunakan facebook dalam mencari informasi 
seputar nilam, salah satu yang menjadi alasan saya menggunakan facebook sebagai media 
literasi karena diera saat ini segala aktivitas yang dilakukan seseorang selalu ditampilkan 
melalui facebook tujuannya agar diketahui publik, dari postingan-postingan tersebutlah 
ketika saya melihat ada yang memposting tentang nilam maka saya langsung melakukan 
interaksi dengan orang tersebut” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa facebook 
merupakan salah satu aplikasi yang dimanfaatkan sebagaian petani nilam yang ada di Desa 
Tontonunu, pemanfaatan facebook ini dilakukan dengan cara mencari rekan yang memposting 
atau mengunggah kegiatan pembudidayaan nilam, sehingga untuk mencari informasi tersebut 
dapat dilakukan melalui via chat dan kolom komentar yang telah disediakan oleh aplikasi 
facebook.  
 Menurut ungkapan Tony Setiawan sebagai pelaku usaha budidaya nilam mengungkapkan 
pada saat wawancara bahwa : 

“Cara saya mencari informasi melalui media sosial berupa facebook tentang kegiatan 
nilam yang ada diluar daerah atau dimanapun yang lebih dahulu membudidayakan nilam 
dengan cara bergabung pada group komunitas budidaya nilam, melalui group tersebutlah 
kita dapat bertukar informasi seputar nilam” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Hal ini juga didukung dengan ungkapan Husain sebagai pelaku usaha budidaya nilam 
mengungkapkan pada saat wawancara bahwa : 

“Dengan bergabung melalui group komunitas budidaya nilam yang ada difacebook seluruh 
informasi dapat dengan mudah kita peroleh, jadi menurut saya facebook dapat 
memberikan kita beragam informasi tergantung dari penggunaannya selain itu, juga dapat 
memberikan kita hiburan” (Wawancara 15 Februari 2021) 

 Berdasarkan ungkapan informan tersebut memberikan gambaran bahwa informasi yang 
diperoleh melalui layanan facebook yaitu dengan cara bergabung melalui berbagai group 
komunitas pembudidaya nilam, melalui group tersebutlah para petani nilam yang ada 
diberbagai daerah yang tergabung dalam group tersebut dapat bertukar informasi dalam 
kegiatan budidaya nilam, selain itu juga facebook selain memberikan informasi juga 
memberikan hiburan tersendiri bagai penggunannya. 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam meningkatkan 
pengetahuan disektor pertanian masyarakat Desa Tontonunu, memanfaatkan literasi informasi 
media sosial (online) sebagai media literasi yang memberikan informasi pengetahuan dibidang 
kegiatan budidaya nilam. Penggunaan media tersebut dikarenakan masyarakat lebih mudah dan 
cepat menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan yang mereka inginkan. Adapun 
literasi media sosial yang masyarakat Desa Tontonunu gunakan dalam mengakses informasi 
seperti google, youtube dan facebook. Literasi-literasi media sosial tersebut memberikan 
informasi dengan cepat serta kesesuaian informasi yang disajikan serta tidak adanya batasan 
waktu dalam mengakses media tersebut. 
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